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Menimbang I a.

Mengingat : 1.

WALI KOTA BUKITTINGG!,

bahwa pembangunan daerah yang berkeadilan dan
demokratis demi meningkatkan kesejahteraan
masyarakat merupakan pengejawantahan dari
tujuan penyelenggaraan urusan pemerintahan;
bahwa dalam rangka menjamin keterkaitan,
sinergitas, dan kesinambungan perencanaan
pembangunan Daerah, perlu menyusun rencana
kerja perangkat daerah yang berpedoman kepada
rencana kerja pemerintah daerah;

bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 142 ayat (1)
Peraturan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, rancangan
akhir rencana kerja perangkat daerah yang telah

diverifikasi ditetapkan dengan Peraturan Kepala
Daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf C,
perlu menetapkan Peraturan Wali Kota tentang
Rencana Kerja Perangkat Daerah Tahun 2024;

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonom Kota Besar Dalam
Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1956
Nomor 20);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem  Perencanaan Pembangunan  Nasional

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
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Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 20i4 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

S. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian
dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

6. Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 8 Tahun
2006 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD) Kota Bukittinggi Tahun
2006-2025 (Lembaran Daerah Kota Bukittinggi
Tahun 2006 Nomor 08) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor
08 Tahun 2006 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Bukittinggi
Tahun 2006-2025 (Lembaran Daerah Kota
Bukittinggi Tahun 2019 Nomer 3, Tambahan
Lembaran Daerah Kota Bukittinggi Nomor 3);

7. Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 4 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2021-
2026 (Lembaran Daerah Kota Bukittinggi Tahun
2021 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Kota
Bukittinggi Nomor 4); ’

8. Peraturan Walikota Nomor 12 Tahun 2023 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2024;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN WALI KOTA TENTANG RENCANA KERJA
PERANGKAT DAERAH TAHUN 2024.




Pasal 1

Dalam Peraturan Wali Kota ini yang dimaksud dengan:

1. Daera

h adalah Kota Bukittinggi.

2. Pemerintah Daerah adalah Wali Kota sebagai unsur

penye

lenggara pemerintahan daerah yang memimpin

pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah otonom.

3. Wali Kota adalah Wali Kota Bukittinggi.

4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Wali Kota

dan

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam

penyelenggaraan urusan pemerintahan yang menjadi
kewenangan daerah.

5. Renca

na Pembangunan Tahunan Daerah yang

selanjutnya disebut Rencana Kerja Pemerintah Daerah

yang

selanjutnya disingkat RKPD adalah dokumen

perencanaan Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.

6. Renca

na Kerja Perangkat Daerah Kota Bukittinggi

Tahun 2024 yang selanjutnya disebut Renja Perangkat

Daera

h Tahun 2024 merupakan dokumen

perencanaan perangkat daerah untuk periode 1 (satu)
tahun.

Pasal 2

Renja Perangkat Daerah Tahun 2024 bertujuan sebagai
pedoman bagi Perangkat Daerah dalam menyusun
rencana kerja dan anggaran Perangkat Daerah.

(1) Renj

Pasal 3

a Perangkat Daerah Tahun 2024 disusun dengan

sistematika yang meliputi:

a.
b.

c.
d.

e.
(2) Renj

“EFE MO AN op

v

bab I mengenai pendahuluan;

bab II mengenai hasil evaluasi pelaksanaan
rencana kerja Perangkat Daerah tahun 2022;

bab llII mengenai tujuan dan sasaran Perangkat
Daerah;

bab IV mengenai rencana kerja dan pendanaan
Daerah; dan

bab V mengenai penutup.

a Perangkat Daerah Tahun 2024 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) terdiri dari:

dinas pendidikan dan kebudayaan;

dinas kesehatan;

dinas pekerjaan umum dan penataan ruang;
dinas perumahan dan kawasan permukiman;
dinas kebakaran dan penyelamatan;

satuan polisi pamong praja;

badan penanggulangan bencana daerah;

dinas sosial;

dinas pemberdayaan perempuan, perlindungan
anak, pengendalian penduduk dan keluarga
berencana;

dinas lingkungan hidup;

dinas kependudukan dan pencatatan sipil;
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(2)

l.  dinas perhubungan;

m. dinas komunikasi dan informatika;

n. dinas koperasi, usaha kecil menengah dan
tenaga kerja;

0. dinas penanaman modal, pelayanan terpadu
satu pintuy;

p- dinas pemuda dan olahraga;

q. dinas perpustakaan dan kearsipan;

r. dinas pariwisata;

s. dinas pertanian dan pangan;

t.  dinas perdagangan dan perindustrian;

u. sekretariat daerah;

V. sekretariat dewan perwakilan rakyat daerah;

w. badan perencanaan pembangunan, penelitian
dan pengembangan daerah;

X. badan keuangan;

y. badan kepegawaian dan pengembangan sumber
daya manusia;

z. inspektorat daerah;

aa. kecamatan mandiangian koto selayan;

bb. kecamatan guguk panjang;

cc. kecamatan aur birugo tigo baleh; dan

dd. badan kesatuan bangsa dan politik.

Dokumen Renja Perangkat Daerah Tahun 2024

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum

dalam Lampiran I sampai dengan Lampiran XXX

yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Peraturan Wali Kota ini.

Pasal 4

Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun 2024

dapat dilakukan apabila berdasarkan hasil evaluasi

pelaksanaannya dalam tahun berjalan menunjukkan
adanya ketidaksesuaian dengan perkembangan
keadaan, meliputi:

a. perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi
prioritas  pembangunan Daerah, kerangka
ekonomi Daerah dan keuangan Daerah, rencana
program dan kegiatan RKPD berkenaan;
dan/atau

b. keadaan yang menyebabkan saldo anggaran
lebih tahun anggaran sebelumnya harus
digunakan untuk tahun berjalan.

Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun 2024

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan

dengan Keputusan Kepala Daerah paling lambat 1

(satu) bulan setelah Peraturan Kepala Daerah tentang

Perubahan RKPD ditetapkan.

Pasal 5

Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.




Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Wali Kota ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kota Bukittinggi.

Ditetapkan di Bukittinggi
pada tanggal 8 Desember 2023

WALI TA BUKITTINGGI,

Diundangkan di Bukittinggi
pada tanggal 8 Desember 2023

SEKRETARIS DAERAH KOTA BUKITTINGGI,

MARTIAS WANTO

BERITA DAERAH KOTA BUKITTINGGI TAHUN 2023 NOMOR 25




LAMPIRAN XXVI

PERATURAN WALI KOTA BUKITTINGGI
NOMOR 35 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
TAHUN 2024

RENCANA KERJA INSPEKTORAT DAERAH
KOTA BUKITTINGGI
TAHUN 2024




KATA PENGANTAR

Puji syukur diucapkan kehadirat Allah SWT, berkat limpahan rahmat, karunia
dan izin-Nya, dokumen Rencana Kerja Inspektorat Daerah Kota Bukittinggi Tahun
2024 dapat diselesaikan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan.

Rencana Kerja Inspektorat Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2024 disusun
berdasarkan pertimbangan dan analisa perkembangan serta tuntutan masyarakat
yang semakin kompleks dan mendesak, yang diselaraskan dengan prioritas dan
sasaran pembangunan daerah untuk tahun 2024 serta mendukung tercapainya visi
dan misi Kota Bukittinggi Tahun 2021-2026.

Demikian dokumen ini disusun sebagai pedoman pelaksanaan program dan
kegiatan pada Tahun Anggaran 2024.

Pembina Tk.I - IV/b
NIP. 198103252005012008
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 tahun yang memuat kebijakan, program dan
kegiatan pembangunan baik yang dilaksanakan langsung oleh Pemerintah
Daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat.
Renja Inspektorat Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2024 merupakan rencana
pembangunan tahunan Inspektorat Daerah Kota Bukittinggi dan merupakan
acuan dalam pelaksanaan kegiatan untuk tahun 2024.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah, tahapan awal dalam penyusunan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) adalah melakukan Penyusunan Rancangan Awal
RKPD dimana salah satu cakupannya adalah Penelaahan Rancangan Awal Renja
Perangkat Daerah.

Guna memenuhi tahapan dalam penyusunan Rencana Kerja Inspektorat
Daerah Kota Bukittinggi dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kota Bukittinggi
maka disusunlah Renja Inspektorat Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2024 dengan
mengacu kepada Renstra Inspektorat Kota Bukittinggi tahun 2021-2026 dan juga
mempertimbangkan RPJMD Kota Bukittinggi tahun 2021-2026. Di dalam
rancangan awal Rencana Kerja ini ditetapkan rencana capaian kinerja tahun
2024 untuk seluruh indikator kinerja yang ada pada tingkat sasaran dan
kegiatan. Penyusunan Rencana Kinerja dilakukan seiring dengan agenda
penyusunan kebijakan anggaran serta merupakan komitmen bagi Perangkat
Daerah untuk mencapainya dalam tahun tertentu.

Dokumen Rencana Kinerja memuai informasi tentang Program dan
Kegiatan serta target kinerja yang ingin dicapai dalam tahun 2024. Selain itu
dimuat pula keterangan yang antara lain menjelaskan keterkaitan kegiatan
dengan sasaran, kebijakan dengan programnya serta keterkaitan dengan
kegiatan - kegiatan yang dilaksanakan oleh satuan kerja.

Dasar pelaksanaan Rencana Kerja Inspektorat Daerah Kota Bukittinggi,
yaitu:
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1.
2.
3.

UU No. 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional,

RPJMD Kota Bukittinggi tahun 2021 — 2026;
Renstra Inspektorat Kota Bukittinggi tahun 2021 - 2026.

1.2 Landasan Hukum

Landasan hukum dalam penyusunan Rencana Kerja Inspektorat Daerah

Kota Bukittinggi Tahun 2024 adalah sebagai berikut :

1.

Undang-Undang Nomor 9 tahun 1956 tentang Pembentukan daerah Otonom
Kota Besar dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Tengah;

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional,

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja Menjadi Undang-
Undang;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang tentang Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 23 Tahun 2007 tentang Pedoman
Tata Cara Pengawasan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, Dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Dan Keuangan
Daerah;

Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 05 Tahun 2006 tentang Sistim
Perencanaan Pembangunan Daerah (Lembaran Daerah Kota Bukittinggi
Tahun 2006 Nomor 5);

Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 03 tahun 2008 tentang Pokok-
Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kota Bukittinggi
Tahun 2008 Nomor 03);
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10. Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 03 Tahun 2019 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 08 Tahun 2006
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota
Bukittinggi Tahun 2006-2025 (Lembaran Daerah Kota Bukittinggi Tahun
2006 Nomor 58);

11. Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 4 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2021-2026 (Lembaran
Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2021 Nomor 4);

12. Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 4 Tahun 2022 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah;

13. Peraturan Walikota Bukittinggi Nomor 32 Tahun 2021 tentang Perubahan
Rencana Strategis Perangkat Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2021-2026;

14. Peraturan Walikota Bukittinggi Nomor 26 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Inspektorat Daerah;

15. Peraturan Walikota Bukittinggi Nomor  Tahun 2023 tentang Rencana Kerja
Pemerintah Kota Bukittinggi Tahun 2024,

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan penyusunan Rencana Kerja Inspektorat Daerah Kota
Bukittinggi Tahun 2024 adalah sebagai berikut:

1. Sebagai bahan penyusunan RKPD tahun 2024;
2. Sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan untuk tahun 2024,
3. Sebagai acuan penyusunan RKA tahun 2024.

1.4. Sistematika Penulisan

Rencana Kerja Inspektorat Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2024 ini
disusun dengan sistematika sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN

Memuat latar belakang Penyusunan Renja, Landasan Hukum, Maksud
dan Tujuan serta Sistimatika Penulisan

BABII HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU
Memuat Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah, Analisis Kinerja Pelayanan
Inspektorat, Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi




Inspektorat, Review terhadap Rancangan Awal RKPD, Penelaahan
usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

BAB III TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
Memuat Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional, Tujuan dan Sasaran
Renja Perangkat Daerah, Program dan Kegiatan Inspektorat Daerah

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

BABV PENUTUP

Rencana Kerja (RENJA) Inspektorat Daerah Kota Bukittinggi Tahun 2024
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BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Inspektorat Tahun Lalu dan Capaian Renstra
Inspektorat

Penyusunan perencanaan kinerja tahun 2024 dilakukan berdasarkan
evaluasi terhadap capaian pelaksanaan kinerja 2 tahun sebelumnya yaitu tahun
2022. Dalam bab ini akan dipaparkan capaian kinerja Inspektorat tahun 2022
dan evaluasi pencapaian program dan kegiatan. Dalam pelaksanaan program
tersebut diuraikan dalam kegiatan pokok yang merupakan satu kesatuan dari

tugas pokok dan fungsi Inspektorat dengan rincian sebagai berikut :
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Capaian Kinerja atas pelaksanaan Program dan Kegiatan yang dilakukan
oleh Inspektorat Daerah adalah pada tingkat output. Berdasarkan pengkajian
terhadap situasi, kondisi, peristiwa dan pengaruh-pengaruh yang berasal dari
dalam maupun dari luar, maka permasalahan yang dihadapi terkait dengan tugas
pokok dan fungsi Inspektorat Daerah dalam melaksanakan Program dan
Kegiatannya pada tahun 2022 dapat diidentifikasikan, namun permasalahan
tersebut tidak terlalu berpengaruh terhadap tugas pokok dan fungsi Inspektorat
Daerah.

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat daerah

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Bukittinggi Nomor 4 Tahun 2022
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah dan Peraturan Walikota
Bukittinggi Nomor 26 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi,
Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Inspektorat Daerah tidak ada terkait dengan
standar pelayanan minimal (SPM) sehingga pada Sub bab ini Inspektorat Daerah
hanya dapat menyajikan analisis kinerja pelayanan Perangkat Daerah sesuai

dengan Rencana Strategis Inspektorat sesuai dengan Tabel 2.3 (T-C.30).
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2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 71 Tahun 2015
tentang Kebijakan Pengawasan di Lingkungan Kementrian Dalam Negeri dan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Tahun 2016, Inspektorat Daerah
melakukan kegiatan pengawasan internal di lingkungan Pemerintah Kabupaten/
Kota yang meliputi :

1. Pengawasan dalam rangka penguatan akuntabilitas kinerja dan keuangan.

2. Pengawasan dalam rangka percepatan menuju good governance, clean
government dan pelayanan publik di lingkungan Pemerintah Kabupaten/Kota.

3. Kegiatan penunjang pengawasan.

Berdasarkan hal tersebut, Inspektorat Daerah telah menjalankan
kegiatan pengawasan yang dilakukan terhadap seluruh Perangkat Daerah (Dinas,
Badan, Sekretariat Dewan, Kantor, Bagian pada Sekretariat Daerah, Kecamatan,
Kelurahan, Sekolah-sekolah dan UPTD). Dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsinya, hambatan dan permasalahan yang dihadapi Inspektorat Daerah adalah
sebagai berikut :

1. Profesionalisme tenaga pemeriksa masih belum merata dan memadai baik

berdasarkan kapasitas, kompetensi, kapabilitas maupun integritasnya.

2. Laporan hasil pemeriksaan sebagai salah satu input hasil pengawasan belum
ditindaklanjuti oleh pimpinan Unit Kerja secara cepat, tepat dan tuntas
sebagai umpan balik bagi perencanaan dan pelaksanaan berikutnya.

3. Sistem pengendalian intern belum berjalan maksimal sebagaimana mestinya
sehingga kelemahan, hambatan serta penyimpangan dan pelanggaran belum
dapat dicegah secara dini.

4. Dukungan anggaran untuk melaksanakan pengawasan masih belum
memadai.

5. Masih kurangnya tenaga pemeriksa (Auditor + PPUPD) untuk melakukan
kegiatan pengawasan dan tenaga adminstrasi.

Hal tersebut di atas akan berpengaruh terhadap pencapaian visi dan misi
Kepala Daerah dimana untuk pencapaian visi dan misi Kepala Daerah
Inspektorat Daerah menetapkan Visinya yaitu Mewujudkan Pemerintahan yang
Akuntabel dengan pelaksanaan program Peningkatan Sistem Pengawasan Internal
dan Pengendalian Pelaksanaan Kebijakan Kepala Daerah yang bertugas
melakukan kegiatan dengan tujuan untuk menjamin agar Pemerintah Daerah

berjalan sesuai dengan Rencana dan Ketentuan Peraturan Perundang-undangan
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yang berlaku sehingga hasil pengawasan ini dapat digunakan oleh pimpinan
sebagai pedoman dalam menentukan kebijakan di masa yang akan datang.
Sehingga untuk meningkatkan pelayanan, Inspektorat Daerah perlu
mengkaji situasi, kondisi, peristiwa dan pengaruh-pengaruh yang berasal dari
dalam maupun dari luar Inspektorat Daerah yang berdampak pada kehidupan

dan kinerja seluruh komponen yang terlibat pada pembangunan, mencakup
kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan tantangan eksternal.

Faktor-faktor penghambat dan pendorong pelayanan Perangkat Daerah
yang dapat mempengaruhi pencapaian visi misi Kepala Daerah tersebut antara
lain :

Faktor Penghambat :

1. Belum maksimalnya dukungan dana pada Inspektorat Daerah Kota
Bukittinggi.

2. Struktur Organisasi dengan Type C, mengakibatkan beban tugas pada jabatan
struktural semakin berat.

3. Laporan hasil pemeriksaan sebagai salah satu input hasil pengawasan belum
ditindaklanjuti oleh Pimpinan Unit Kerja secara cepat, tepat dan tuntas.

4. Sistim Pengendalian Intern belum berjalan sebagaimana mestinya sehingga
kelemahan, hambatan serta penyimpangan dan pelanggaran belum dapat
dicegah secara dini.

Faktor pendorong :

1. Adanya komiumnen Kepala Daerah dengan seluruh Kepala Perangkat Daerah
untuk mencapai tingkat maturitas SPIP Pemerintah Kota Bukittinggi di Level 3

2. Adanya dukungan dari masyarakat dengan melaporkan berbagai bentuk
penyelewengan yang dilakukan oleh aparatur pemerintah.

3. Adanya kesempatan bergabung dalam organisasi Profesi.

4. Adanya kerjasama yang baik dengan Lembaga Pengawasan baik Internal
maupun Eksternal.

Tantangan dan peluang untuk pengembangan pelayanan Perangkat
Daerah 5 tahun mendatang sebagai hasil a<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>